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Organic chili cultz'vaﬁon trial in coastal areas of Bengkulu
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ABSTRAK

awasan pesisir, yaitu kawasan pertemuan antara daratan dengan lautan,
erupakan kawasan yang selama ini terpinggirkan dan kurang diberdayakan
ibat karakteristik tanah yang kurang menguntungkan. Penelitian ini bertujuan
(1) mendapatkan genotipe unggul cabai dan jenis pupuk organik yang tepat untuk
kawasan pesisir, (2) mengetahui ada tidaknya dampak positif budidaya organik
terhadap kolonisasi FMA pada rizosfir tanaman cabai yang tumbuh di kawasan
pesisir. Percobaan disusun dengan rancangan petak terbagi dengan rancangan
dasar acak kelompok lengKap. Petak utama ialah pemberian pupuk (kompos
pupuk kandang sapi, kompos + 10 kg pupuk NPK, pupuk kandang sapi + 10 kg
pupuk NPK). Anak petak ialah genotipe cabai (2912, 31K1, 35C2). Keduabelas

fanen kombinasi perlakuan tersebut diulang tiga kali. Hasil percobaan menunjukkan
terdapat dua genotipe cabai yang cocok untuk dibudidayakan di lahan pesisir yaitu
2912 dan 35C2. Untuk itu diperlukan masukan berupa pupuk kandang sapi + 10
Smisius kg pupuk NPK. Kedua genotipe tersebut memiliki respon pPrtumbuhan dan hasil
& yang sama namun berbeda ukuran buahnya. Kedua genotipe juga dikolonisasi
Slsi ke- oleh isolat fungi mikoriza arbuskula indigenous. Perlu dilakukan perbanyakan
: Jnokulum dan pengujlan efektivitas simbiosis fungi tersebut dengan tanaman
& Bogor cabai di lahan pesisir.
wadalian Kata kunci : cabai, pertanian pesisir, pupuk organik
8= Pest
ABSTRACT ‘
W= pada Coastal areas is the interface area between the land encounter with the ocean, an
area that has been marginalized and less empowered due to unfavorables oil
Characteustlcs This study was aimed to (1) obtain superior genotypes of chilli and
! type of organic fertilizer for growing chili in the coastal areas, (2) determine
@i Jurnal pact of the uses of organic farming on arbuscular mycorrhizal fungi (AMF)

colonization in the rizosfir of chilli plant that growin coastal areas. Experiments
as conducted in split plot in a complete block design. The main plot was the
plication offertilizers (compost, cow manure, compost +10 kg of NPK fertilizer,
cowmanure fertilizer NPK+ 10kg). Subplot was chili genotypes (2912, 31K1, and
35C2). All combination treatments were replicated three times. The experimental

results showed that there were two genotypes of chili, i.e 2912 and 35C2, suitable
for coastal areas. It required the input of cattle manure +10 kg of NPK fertilizer.

Both genotypes of chili had the same growth response and productivity but with
different size of the fruit. Both genotype salsocolonized by indigenous—AME-
isolates. In the future, we have to multiplied the 1nocu]un{ ﬁﬁl%ﬁ’ﬂé@ﬁﬁ the
tifectiveness of AMF symbiosis with chilli plants-ifr-€dAst &@y Sesuai Dbuqan I\h,]m
& Keyword : chili, coastal agriculture, orgamc feftzﬁ!&ﬂ@ o
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~ pada tanah berkadar garam tinggi telah diketahui (Rueda-Puente et al. 2010). Isolat |

PENDAHULUAN s B ikian sc

Sekitar 60% masyarakat miskin di Indonesia berdiam di kawasan pesisir, y o Berdasa
kawasan yang merupakan pertemuan antara daratan dengan lautan. Indop eabai  berke
sebagai negara kepulauan memiliki garis pantai sepan_]ang * 81 ribu km y yang dapatkar
menunjukkan betapa besarnya luasan kawasan pesisir di Indonesia. Kemiskipag an organ
sebagian besar masyarakat pesisir pada umumnya disebabkan tidak beragamnys .
sumber pendapatan yang mereka miliki. Masyarakat pesisir umumnya bekeris anfaatk:

sebagai nelayan ketika kondisi memungkinkan dan beralih ke lapangan kerjg

lainnya ketika terjadi musim barat. Mereka pada umumnya tidak memanfaa; an m’- orgar

lahan yang ada di sekitar pemukimannya mengingat karakteristik tanahnya yan impak posi
dianggap tidak sesuai untuk budidaya pertanian. Cabai yang tu
Lahan pesisir memiliki tanah yang bertekstur pasir, tanpa swruktur, berkad

garam tinggi namun berkadar hara dan bahan organik rendah. Oleh sebab itu lah n

di kawasan pesisir dapat dikatakan tidak dapat memberikan kontribusi pendapata an

dari sektor pertanian bagi penghuninya. Fakta menun_]ukkan bahwa dengan; . Penelitia

sentuhan teknologi yang tepat maka kawasan pesisir dapat dimanfaatkan un K dya Beng

kesejahteraan masyarakat penghuninya. Sebagai contoh masyarakat di Kabupate .: boratoriun

Kulon Progo telah berhasil membudidayakan sayur-sayuran di pe5151r Ppantai Sl

selatan P. Jawa. Hal serupa juga terjadi pada beberapa lokasi pesisir di Kodya étas'ﬁ ert
; enih c:

Bengkulu namun sifatnya masih sporadis. :

Cabai merupakan produk nabati yang bersifat multiguna, karena dapat§
digunakan sebagai bahan pangan maupun obat-obatan. Produksi cabai seringkali§
terkendala oleh musim dan serangan penyakit sehingga menyebabkan produksi dan §
harga jual cabai menjadi fluktuatif, seringkali harganya melambung tinggi namun §
kemudian anjlok drastis sampai titik nadir. Fluktuasi harga cabai telah dituding. :
sebagai penyebab fluktuasi inflasi di Indonesia. Oleh karena itu perlu§
dikembangkan teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat '
pesisir untuk memproduksi cabai. 3

Ganefianti et al. (2009) telah berhasﬂ merakit tiga genotipe unggul cabai yang
produktivitasnya stabil sekitar 7 ton ha. Genotipe tersebut mampu tumbuh baik
pada tanah mineral masam Ultisol yang berkesuburan rendah, namun belum pernah §
diujicobakan pada tanah pesisir. Pertumbuhan dan produksi cabai yang %
dikembangkan untuk tanah mineral masam pasti akan mengalami perubahan Jlka
ditumbuhkan pada tanah pesisir.

Penggunaan pupuk organik dan pupuk hayati diduga dapat memperbalkl i

enih berkec:
edia camp

apasitas lap:
am. Dua b:
'nggu setels

adaptabilitas cabai pada tanah pesisir. Pupuk organik memiliki beraneka fungsi, £ " pert
misalnya meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, sumber hara dan substrat S 'pi?k ulznbunax
jasad renik tanah, sumber muatan yang menahan pupuk agar tidak mudah tercuct, 1;1 an secz

ercobaar

mendetoksifikasi pestisida dan senyawa logam berat dan sebagainya. Para peneliti 3
telah melaporkan pengaruh positif pupuk organik dalam bentuk kompos untuk :
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai (Gustia 2009) dan jagung manis :
(Handajaningsih 2009). !
Fungi mikoriza arbuskula (FMA) merupakan salah satu komponen pupuk
hayati. Perannya dalam meningkatkan adaptabilitas tanaman cabai yang tumbuh

acak kelompc
kandang sapi,
NPK). Anak
kombinasi pe
percobaan.

Pengamat
sampai tanam

FMA asal Provinsi Bengkulu telah berhasil dibuktikan keandalannya untuk ;
dalam satu pe

meningkatkan produktivitas kedelai galur baru (Bertham & Inoriah 2009) namuil

I




mikian sejauh ini belum ada informasi mengenai efektivitas isolat FMA asal
wasan pesisir Bengkulu yang andal untuk meningkatkan produktivitas cabai.
Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas dapat dihipotesiskan bahwa budidaya
bai berkemungkinan besar dapat dilaksanakan di kawasan pesisir jika
endapatkan sentuhan teknologi yang tepat, yaitu penggunaan genotipe unggul,
& hahan organik, dan pupuk hayati FMA. Teknologi atau budidaya cabai demikian
da dasarnya dapat dan perlu ditularkan kepada masyarakat pesisir agar dapat
emanfaatkan lahan di sekitar pemukimannya sekaligus memperbaiki taraf
jupnya. Penelitian bertujuan (1) mendapatkan genotipe unggul cabai dan jenis
uk organik yang tepat untuk kawasan pesisir, (2) mengetahui ada tidaknya
pak positif budidaya organik terhadap kolonisasi FMA pada rizosfir tanamm
i yang tumbuh di kawasan pesisir.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lempuing, Kecamatan Ratu Agung,
Codya Bengkulu. Karakteristik pertumbuhan diamati di lapangan dan di
Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu.
arakteristik tanah sebelum percobaan dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu.
Benih cabai dikecambahkan pada kertas tissue basah yang kemudian di
letakkan pada baki plastik dan ditutup lalu dibiarkan selama 3 — 5 hari sampai
benih berkecambah. Bibit kemudian diletakkan pada fray perkecambahan berisi
media campuran tanah pesisir, merang padi, dan pupuk kandang dengan
komposisi 2 : 1 :1. Bibit disapih selama 3 — 4 minggu baru kemudian di tanam di
lapangan.
Lahan percobaan di kawasan pesisir dibagi menjadi tiga blok sebagai ulangan
dan pada masing-masing blok dibuat petakan berukuran 2 m x 2 m. Jarak antar
petak 50 cm dan jarak antar blok 1 m. Jarak tanam yang digunakan ialah 40 cm x
40 cm, sehingga dalam satu petak terdapat 5 baris dengan 5 tanaman pada masing-
masing baris (25 tanaman setiap petak). Tanah dibersihkan dari gulma yan%
tumbuh, diolah dan dicampur dengan pupuk organik sebaryak 1 ton per 1000 m
atau 12,5 kg per petak. Permukaan tanah disiram dengan air sampai sekitar
kapasitas lapang dan kemudian dilakukan penugalan urntuk penyiapan lubang
tanam. Dua bibit cabai berdaun empat ditanam per lubang tanam. Pada umur dua
minggu setelah tanam (MST) dilakukan penyulaman dan penjarangan. Selama
periode pertumbuhan dilakukan pemeliharaan berupa penyiraman air,
pembumbunan, pengendalian gulma, dan pencegahan hama dan penyakit yang
akukan secara mekanis tanpa pestisida buatan. 1
Percobaan disusun dengan Rancangan Petak Terbagi dengan rancangan dasar’
acak kelompok lengkap. Petak utama ialah pemberian pupuk (kompos pupuk
kandang sapi, kompos + 10 kg pupuk NPK, pupuk kandang sapi + 10 kg pupuk
NPK). Anak petak ialah genotipe cabai (2912, 31K1, 35C2). Keduabelas
kombmam perlakuan tersebut diulang tiga kali sehingga terdapat 36 unit

‘namun !
rmding

perlu -
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dipanen selama 35 hari, dengan periode panen 5 hari sekali sebanyak 7 kali. Pa
akhir percobaan diambil tiga tanaman secara acak sebagai pewakil untuk setjs; )
satuan percobaan untuk kemudian diamati jumlah cabang dikotom, jumlah bUah |
bobot buah per tanaman. Bagian akar dipotong dan secara acak diambil up )

pengamatan kolonisasi mikoriza arbuskula! 1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Tanah
Tanah yang digunakan untuk percobaan ini bertekstur pasir, agak masm ,
miskin bahan organik dan unsur hara makro, kapasitas tukar kation rendah, namyp j pra
tidak memiliki masalah kegaraman (Tabel 1). Ciri demikian menegaskan bahwa Sl j 7:75

tanah pesisir yang digunakan untuk percobaan ini merupakan tanah bermasalah}
kesuburan rendah dan memerlukan masukan unsur hara dalam bentuk pupuk dan_
bahan pembenah tanah. Pemberian bahan organik menjadi penting artinya karena
bermanfaat untuk meningkatkan daya pegang air dan kapasitas tukar katlon
sekaligus menambahkan unsur hara.

Tabel 1. Karakteristik fisikokimia tanah yang digunakan pada percobaan ‘ ar 1. 1
Karakteristik Nilai Kriteria”

Sebaran butir (%) Pada tah:
Pasir (sand) 92.54 ST) terlih
Debu (silf) 6.09 S pengaruh pos
Lempung (clay) 1.37 : 4 g NIST terlihat

pH (H,0) 5.9 Agak Masam ; yata lebih t

C crganik (%) 0.51 Sangat Rendah ] ambar 1). ]

N total (%) 0.18 Rendah enghasilkar

P Bray I (ppm) 2.85 Sangat Rendah

Kation tertukar (cmol) kg™) oduktivita
Ca 4.40 Rendah ; _
Mg 0.40 Rendah ] anaman, jum
K 0.36 Sangat Rendah E | menunjukkan

Kapasitas tukar kation (cmol+) kg™ 10.12 Rendah :

Daya hantar listrik (uS) 0.12 Sangat Rendah 3 lahan  tampa

*) Sulaeman et al. (2005) k. nunjukkan

Tinggi Tanaman Cabai

Pupuk menunjukkan pengaruh positifnya terhadap tinggi tanaman cabai mulai ]
minggu ke 6 sampai ke 8 (Gambar 1). Genotipe cabai tidak menunjukkan
pengaruh terhadap tinggi tanaman cabai umur 4 — 8 minggu setelah tanam. §
Informasi demikian mengindikasikan bahwa tinggi tanaman cabai di kawasan ¢
pesisir lebih dipengaruhi oleh faktor tata kelola lahan, yaitu pemberian pupuk,
daripada oleh faktor genetika tanaman. -

-
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Gambar 1. Tinggi tanaman.cabai pada tanah pesisir yang diberi pupuk yang
berbeda pada umur 4 — 8 MST.

Pada tahap awal pertumbuhan yaitu pada umur 4 dan 5 minggu setelah tanam
ST) terlihat keempat jenis pupuk yang dicobakan belum memperlihatkan
& pengaruh positifnya terhadap tinggi tanaman cabai. Namun demikian pada umur 6
£ MST terlihat formula pupuk kandang + NPK menghasilkan tanaman cabai yang’
ata lebih tinggi (8.94 cm) dibandingkan yang diberi ompos saja (7.10 cm)
ambar 1). Pengaruh positif demikian bertahan sampai 8 MST dan kompos tetap
menghasilkan tanaman cabai yang paling pendek.

Produktivitas Tanaman Cabai dan Kolonisasi FMA

Terdapat interaksi nyata pupuk dan genotipe cabai terhadap bobot kering
tanaman, jumlah cabang dikotomi, jumlah buah dan bobot buah. Hal tersebut
imenunjukkan besaran tersebut dipengaruhi oleh faktor tata kelola lahan
emupukan) dan faktoe genetika tanaman. Namun demikian, faktor tata kelola
lahan tampak lebih dominan ‘dibandingkan faktor genetika tanaman.Data

menunjukkan bahwa tiga genotipe yang diuji berbeda responnya terhadap kondisi

lingkungan pesisir dan tata kelola lahan. Genotipe 2912 lebih responsif terhadap

kompos dibandingkan pupuk kandang (Tabel 3). Bobot kering tanaman, jumlah

& mulai bang dikotomi, jumlah buah dan bobot buah genotipe 2912 menurun tajam,,

. ukkan 4 kitar 21 — 46%, jika sumber haranya diubah dari kompos menjadi pupuk

znam. | dang. Pengaruh kompos dan pupuk kandang menjadi lebih baik jika dalam
Lewasan likasinya untuk genotipe 2912 ditambahkan pupuk NPK.

F pupllk,
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Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk terhadap bobot kering tanaman, Jum] . B otipe in
cabang dikotomi, jumlah buah dan bobot buah tiga genotipe cabai di lahan pesisizs an m

Bobot Jumlah

Pupuk Genotipe  kering  cabang Jumlah..,;y Boheot

Kolonisas]

tanaman _dikotomi RR el (%) ologi hi
2002 © " 22,57 'ed 74 bcd 82 bc 223,74 bc  90a @ oenus FMA -
Kompos 31K1 23,67 bed 46 f 72 bc 165,78 bed 60 beg &

35C2 12,67 ef 48 def 45 ¢ 94,46 e 40 de

: 2012 12,07 f 59 cf 46 ¢ 133,54 cde 57 bod
Pukan 31K1 20,77 cde 69 b-f 59 bc 123,02de 27 e Tanamar

35C2 1543 def 65 b-f 53 bc 10820 de 73 ab tanah pes
Kompos + 2912 3887 a 76 bc 102 ab 322,53 ab 90 a | uk kanda
NPK 31K1 2337 bed 47ef 46c  13415cde 47 cd embangka
35C2 17,53 def 60 c-f 67 be 232,13 bc 53 be ! udidayaka
2012 29,30 abc 73 b-e 88 ab 326,03 ab 67 ab otipe ters:
Pukan+NPK  31K1 37,67ab 113a 64 bc 17329 bed 27 ¢ : beda ukur:
35C2 2860 abc  90ab 170a 44728 a 67 ab Tanah p
Keterangan : Rerata sekolom diikuti huruf sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut U \ oriza arbu

Duncan pada taraf nyata 5%. Pukan = pupuk kandang.

Genotipe 31K1 memperlihatkan respon yang konstan jika sumber hara | enotipe 35C
kompos diganti dengan pupuk kandang. Penambahan pupuk NPK bersama _ B dengan perker
kompos juga tidak mengubah respon genotipe ini. Penambahan pupuk NPK ¢
bersama pupuk kandang sekalipun meningkatkan bobot kering tanaman dan |
jumlah cabang dikotomi namun tidak meningkatkan jumlah dan bobot buah. Hal &
ini menunjukkan genotipe 31K1 tidak adaptif pada lahan pesisir. Respon genotipe ertham YH,

35C2 terlihat tidak mengalami perubahan jika sumber haranya diubah dari | arbuskula
kompos menjadi pupuk kandang. Pemberian pupuk NPK bersama kompos juga | Ultisol. 4.
tidak mengubah respon genotipe ini. Namun demikian, responnya meningkat | iGanefianti D’
tajam jika dilakukan penambahan pupuk NPK bersama pupuk kendang. Genotipe genotipe

2912 dan 35C2 menghasilkan jumlerah buah dan bobot buah yang berbeda tidak & Interactio
nyata. Namun demikian bobot setiap buahnya berbeda. Genotipe 2912 memiliki : ustia H. 200
buah dengan rerata bobot sebesar 3.72 g sedangkan genotipe 35C2 hanya sebesar . cabe var. ]

2,63 g. Kenampakan di lapangan menunjukkan genotipe 2912 memiliki ukuran
buah yang lebih besar dibandingkan 35C2. palm oil .

Pada dasarnya kolonisasi FMA dijumpai pada seluruh sa‘uan percobaan § 12:99-105
mengingat terdapat interaksi nyata antara aplikasi pupuk dengan genotipe cabai '_\' eda-Puente
namun dengan perilaku yang berbeda (Tabel 3). Kolonisasi akar tertinggi Hernande:
dijumpai pada rizosfir genotipe 2912 yang secara rata-rata mencapai > 75% atau Effects of
tergolong tinggi. Kolonisasinya mengalami penurunan jika sumber haranya annuum L
diubah dari kompos menjadi pupuk kandang. Penambahan pupuk NPK bersama under stre:

kompos tidak menurunkan kolonisasi pada genotipe 2912. Kolonisasi akar ‘ s Su
terendah dijumpai pada rizosfir genotipe 31K1 yaitu sebesar 27%. Penggunaan Tanaman,
pupuk kandang cenderung menurunkan kolonisasi dibandingkan kompos. Besar Litb

Penambahan pupuk NPK ternyata menurunkan dampak positif pupuk organik
kompos terhadap kolonisasi FMA. Kolonisasi FMA pada genotipe 35C2 Ju§:£fu
lebih tinggi, sekalipun tidak setinggi kolonisasi FMA pada genotipe 2912, jika i




penotipe ini dipasqk dengan pupuk kandang dibandingkan kompos. Informasi
ian mengindikasikan adanya perbedaan biologi rizosfir akibat pemberian

ptaranya ialah (1) membentuk vesikel dan spora intraradikal, (2) membentuk

us FMA yang mengkolonisasi rizosfir tanaman cabai.
SIIMPULAN

Tanaman cabai yang dirakit untuk tanah mineral masam dapat dibudidayakan
ah pesisir jika diberikan tata kelola tanah yang tepat yaitu menggunakan

mbangkan di lahan pesisir sedangkan genotipe 2912 dan 35C2 dapat
didayakan di lahan pesisir dengan masukan pupuk kandang + NPK. Kedua

eda ukuran buahnya.

bakan: Simbiosis FMA dengan genotipe 2912 mencapai maksimum jika
otipe ini dipasok dengan kompos. Sebaliknya, siinbiosis FMA dengan
otipe 35C2 mencapai optimal jika dipasok dengan pupuk kandang namun
gan perkembangan yang lebih lambat.
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uk kandang yang diberi tambahan pupuk NPK. Genotipe 31K1 tidak cocok |

otipe tersebut memiliki karakteristik pertumbuhan dan hasil yang sama namun |

Tanah pesisir yang digunakan untuk percobaan mengandung isolat fungi |
oriza arbuskula (FMA) yang mampu mengkolonisasi akar genotipe cabai yang

{

ang berbeda pada setiap genotipe cabai. Pola kolonisasi yang terekam

urus bercabang tipe H (tipe Arum) dan mengeriting (tipe Paris). Perbedaan |
fologi hifa dan keberadaan vesikel dan spora menunjukkan adanya perbedaan |




